BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Jalan

Definisi menurut UU RI No. 38 Tahun 2004 tentang jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap
dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalulintas yang berada, di atas
permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau air serta diatas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori,dan jalan kabel Jalan umum adalah jalan yang
diperuntuhkan bagi lalulintas umum, jalan khusus adalah jalan yang dibangun oleh
instansi,badan usaha, perseorangan,atau kelompok masyarakat untuk kepentingan
sendiri. Bagian—bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan,ruang milik jalan,dan
ruang pengawasan jalan :

1. Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan
ambang pengamannya.

2. Ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah
tertentu diluar ruang manfaat jalan.

3. Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu diluar ruang milik

jalan yang ada di bawah pengawasan penyelenggara jalan.

2.2. Pengertian Kemacetan Lalu Lintas

Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan
terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi

kapasitas jalan. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, terutamanya yang



tidak mempunyai transportasi publik yang baik atau memadai ataupun juga tidak
seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. Kemacetan yang terjadi
menghasilkan dampak negatif yang tidak sedikit. Dari aspek ekonomi, kemacetan
dapat menghambat proses produksi dan distribusi barang yang berujung pada
terhambatnya laju perkeonomian masyarakat. Bagi para pegawai kantoran,
kemacetan lalu lintas yang dihadapi tiap hari dapatmemengaruhi kondisi fisik dan
psikologis mereka dalam bekerja. Kinerja para pekerja tidak dapat mencapai hasil
yang maksimal lantaran masalah kemacetan yang sungguh menguras tenaga dan
pikiran. Kemacetan akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi
pengemudinya sendiri maupun ditinjau dari segi ekonomi dan lingkungan. Bagi
pengemudi, kemacetan akan menimbulkan ketegangan (stress). Dampak negative
dari segi ekonomi yaitu berupa kehilangan waktu karena perjalanan yang lama serta
bertambahnya biaya operasi kendaraan berhenti. Sedangkan dampak negative
terhadap lingkungan yaitu berupa polusi udara dan gangguan suara kendaraan

/kebisingan (Munawar, 2004).

2.3. Jaringan Jalan

Sesuai UU RI No. 38/2004 tentang Jalan bahwa jaringan jalan merupakan
suatu sistem yang mengingat dan menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan
dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam suatu hubungan
hirarki. Pengelompokan jalan menurut kelas jalan diatur oleh 15 Undang—Undang
LLAJ No0.22/2009. Menurut peranan pelayanan jasa distribusinya, sistem jaringan

jalan terdiri dari:



1. Sistem jaringan jalan primer yaitu sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di
tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang
berwujud pada pusat — pusat kegiatan.

2. Sistem jaringan jalan sekunder yaitu sitem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan

perkotaan.

2.4.  Pengertian Arus Lalu Lintas

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) menyebutkan bahwa
arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik jalan persatuan
waktu, dinyatakan dalam kendaraan / jam, smp / jam. Arus lalu lintas tersusun mula-
mula dari kendaraan-kendaraan tunggal yang terpisah, bergerak menurut kecepatan
yang dikehendaki oleh pengemudinya tanpa halangan dan berjalannya tidak

tergantung pada kendaraan lainnya.

2.5.  Kapasitas Jalan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kapasitas adalah arus
lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan pada kondisi tertentu (geometri,
distribusi arah, komposisi lalulintas, dan faktor lingkungan). Menurut pandangan
Sukirman (1994) kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat
melewati suatu penampang jalan pada jalur jalan selama 1 jam dengan kondisi serta

arus lalu lintas tertentu.



2. 6. Karakteristik Geometri

2.6.1. Tipe jalan
Berbagai tipe jalan akan menunjukkan Kkinerja yang berbeda pada

pembebanan lalu lintas tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan potongan 8

melintang jalan yang ditunjukkan oleh jumlah jalur dan arah pada setiap segmen

jalan (MKJI, 1997).

2. 6.2. Jalur dan lajur lalu lintas

Menurut pandangan Sukirman (1994) jalur lalu lintas adalah keseluruhan
bagian perkerasan jalan yang diperuntukkan untuk lalu lintas kendaraan. Jalur lalu
lintas terdiri dari beberapa lajur (lane) kendaraan. Lajur lalu lintas yaitu bagian dari
jalur lalu lintas yang khusus diperuntukkan untuk dilewati oleh satu rangkaian
kendaraan dalam satu arah. Lebar jalur lalu lintas merupakan bagian jalan yang
paling menentukan lebar melintang jalan secara keseluruhan.

2. 6.3. Bahu jalan

Menurut Sukirman (1994) bahu jalan adalah jalur yang terletak
berdampingan dengan jalur lalu lintas. Bahu jalan berfungsi sebagai:

1. Ruangan untuk tempat berhenti sementara untuk kendaraan yang mogok atau
yang sekedar berhenti karena pengemudi ingin berorientasi mengenai jurusan
yang akan ditempuh atau untuk beristirahat,

2. Ruangan untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat sehingga dapat
mencegah terjadinya kecelakaan,

3. Memberikan kelegaan pada pengemudi, dengan demikian dapat meningkatkan

kapasitas jalan bersangkutan,
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4. Memberikan sokongan pada kontruksi perkerasan jalan dari arah samping,

5. Ruangan pembantu pada waktu mengerjakan pekerjaan perbaikan atau
pemeliharaan jalan (untuk penempatan alat-alat dan penimbunan bahan
material),

6. Ruangan untuk perlintasan kendaraan-kendaraan patroli, ambulans, yang

sangat membutuhkan pada saat keadaan darurat seperti terjadinya kecelakaan.

2. 7. Trotoar dan Kereb

Menurut Sukirman (1994) trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan
dengan jalur lalu lintas yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian).
Kereb adalah penonjolan/peninggian tepi perkerasan atau bahu jalan yang
dimaksudkan untuk keperluan drainase, mencegah keluarnya kendaraan dari tepi
perkerasan dan memberikan ketegasan tepi perkerasan. Menurut (MKJI, 1997) kerb
adalah batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur lalu lintas dan
trotoar. Pada umumnya kerb digunakan pada jalan-jalan di daerah perkotaan,
sedangkan untuk jalan-jalan antar kota kerb digunakan jika jalan tersebut
direncanakan untuk lalu lintas dengan kecepatan tinggi / apabila melintasi

perkampungan (Sukirman, 1994).

2.8. Hambatan Samping

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, hambatan
samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen

jalan, antara lain sebagai berikut;
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1. Pejalan kaki yang berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan,
2. Angkutan umum dan kendaraaan lain yang berhenti dan parkir,
3. Kendaraan bermotor yang keluar masuk dari/ke lahan samping/sisi jalan,
4. Arus kendaraan yang bergerak lambat,
5. Kegiatan dagang yang menggunakan badan jalan.
Untuk menyederhanakan peranannya dalam prosedur perhitungan, tingkat
hambatan samping telah dikelompokkan dalam lima kelas dari sangat rendah
sampal sangat tinggi sebagai fungsi dari frekwensi hambatan samping sepanjang

segmen jalan yang diamati.

2.9. Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI 1997, derajat kejenuhan (degree of saturation) didefinisikan
sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam
penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai DS menunjukkan
apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Jika derajat
kejenuhan yang diperoleh terlalu tinggi (DS > 0,75), maka bisa dilakukan
perubahan asumsi yang berkaitan dengan penampang melintang jalan dan

sebagainya.

2.10. Kecepatan dan Waktu Tempuh

Kecepatan dinyatakan sebagai laju dari suatu pergerakan kendaraan
dihitung dalam jarak persatuan waktu (km/jam) (Hobbs, 1995). Pada umumnya

kecepatan dibagi menjadi tiga jenis seperti berikut ini.
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1. Kecepatan setempat (Spot Speed) yaitu kecepatan kendaraan pada suatu saat

diukur dari suatu tempat yang ditentukan,

2. Kecepatan bergerak (Running Speed) yaitu kecepatan kendaraan rata-rata pada
suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi panjang
jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut,

3. Kecepatan perjalanan (Journey Speed) yaitu kecepatan efektif kendaraan yang
sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak antara dua
tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan menyelesaikan perjalanan antara
dua tempat tersebut.

MKJI, 1997 menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama
Kinerja segmen jalan. Kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata
(km/jam) arus lalu lintas dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh rata-rata
kendaraan yang melalui segmen jalan tersebut.

Kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata dari perhitungan lalu
lintas lalu lintas yang dihitung berdasarkan panjang segmen jalan dibagi dengan
waktu tempuh rata-rata kendaraan dalam melintasinya.

Waktu tempuh (TT) adalah waktu rata-rata yang dipergunakan
kendaraan untuk menempuh segmen jalan dengan panjang tertentu, termasuk

tundaan waktu berhenti (detik) atau (jam) (MKJI,1997).



